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Heni Indah K, D0210056, 2016, Pola Komunikasi Organisasi Amatir Radio 
Indonesia (ORARI) (Studi Deskriptif Kualitatif Mengenai Perbedaan Pola 
Komunikasi Organisasi Radio Amatir Radio Indonesia Sebelum dan Sesudah 
Kemajuan Teknologi) Program Studi Ilmu Komunikasi FISIP,UNS. 
 
Organisasi Radio Amatir Republik Indonesia, disingkat ORARI, adalah 
salah satu wadah bagi amatir radio di Indonesia. ORARI berdiri pada 9 Juli 1968. 
Di Indonesia ORARI berpusat di Jakarta, dan di Jawa Tengah ORARI berpusat di 
Semarang. Ada banyak cabang ORARI, hampir di setiap daerah memiliki 
organisasi ini. Di cabang Surakarta sendiri berdiri pada tahun 1968 yang 
bertempat di ruko Bhayangkara. Pada saat itu beranggota 1600 orang yang 
kebanyakan dari kalangan yang mempunyai hobi pada radio amatir. Tidak dapat 
dipungkiri bahwa masuknya teknologi telepon seluler di Indonesia memiliki 
pengaruh terhadap ORARI. Hal paling mendasar mengenai ORARI seperti pola 
komunikasi dan simbol yang digunakan serta merta mendapat pengaruh atas 
masuknya teknologi telepon seluler. 
Kemudahan penggunaan telepon seluler berdampak pada beralihnya 
penggunaan radio ke telepon seluler. Hal tersebut juga dirasakan oleh ORARI, 
jumlah anggota ORARI berkurang sebesar 66% dari semula berjumlah 1.600 
anggota menjadi 544 anggota. Pada awal perkembangannya, ORARI 
menggunakan alat RIGH untuk berkomunikasi. RIGH yang semula hanya 
menjangkau dua meter sekarang dengan kemajuan teknologi telah mampu 
menjangkau hingga manca negara. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
dilakukan dengan cara wawancara mendalam, studi pustaka berupa dokumen, 
buku, dan data-data terkait mengenai penelitian, serta observasi. Uji validitas 
dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi data. 
Berdasarkan sajian dan analisa data yang telah dikemukakan oleh peneliti, 
peneliti melihat bahwa dalam proses perkembangan teknologi ORARI mengalami 
berbagai macam perubahan yang cukup signifikan. Namun, jika dilihat pola 
komunikasi yang terbentuk di dalamnya, jaringan komunikasi ORARI tidak 
berubah maupun terputus karena kesenjangan penggunaan alat teknologi yang 
digunakan sebagai transmitter pesan dari komunikator kepada komunikan. Pola 
komunikasi yang digunakan adalah model semua saluran. Semua tingkatan dalam 
jaringan tersebut dapat melakukan interaksi timbal balik tanpa melihat siapa tokoh 
sentralnya. 
 












Heni Indah K,D0210056, 2016, Communication patterns Indonesian 
Amateur Radio Organisation ( ORARI ) ( Descriptive Study Qualitative 
Differences Regarding Radio Communication Patterns Indonesian Amateur 
Radio Organisation Before and After the Advancement of Technology 
)Communication Program Studies, FISIP, UNS. 
 
Amateur Radio organizations of the Republic of Indonesia, abbreviated 
ORARI, is a platform for amateur radio in Indonesia. ORARI established on July 
9, 1968. In Indonesia ORARI based in Jakarta and Central Java ORARI based in 
Semarang. There are many branches ORARI, almost every region has this 
organization. In Surakarta branch itself was established in 1968 which is housed 
in the shop Bhayangkara. At that time a membership of 1600 people, mostly from 
people who have a hobby in amateur radio. It can not be denied that the entry of 
mobile phone technology in Indonesia has an influence on ORARI. The most 
fundamental thing about ORARI like communication patterns and symbols used 
immediately gain leverage over the influx of mobile phone technology. 
Ease of cell phone use affect the shift of use of radio to cell phones. It is also 
felt by ORARI, the number of members ORARI reduced by 66% of the original 
amount to 1,600 members to 544 members. At the beginning of its development, 
ORARI use Righ tool to communicate. Righ originally only reach two meters now 
with the advancement of technology has been able to reach up to foreign 
countries. 
This research uses qualitative descriptive method. This research was 
conducted by means of in-depth interviews, literature in the form of documents, 
books, and related data on research and observation. Test the validity of this 
research using data triangulation technique. 
By serving and data analysis has been put forward by researchers, 
researchers noticed that in the process of technological development ORARI 
undergo various changes significantly. However, if seen communication patterns 
formed therein, the communication network ORARI not changed or interrupted 
because of the gap using technology tools that are used as a transmitter messages 
from the communicator to the communicant. Communication pattern used is a 
model all channels. All levels in the network can perform reciprocal interaction 
regardless of who the central figure. 
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